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ABSTRAK
PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN IKLAN
OBAT DI MEDIA TELEVISI

Iklan merupakan media penyampaian informasi tentang suatu produk atau
jasa, dengan tujuan merekrut konsumen sebanyak-banyaknya. Untuk
mengiklankan suatu produk atau jasa dapat dilakukan lewat media cetak maupun
media elektronik. Iklan berfungsi sebagai alat komunikasi antara produsen dan
konsumen, yang menyampaikan pesan-pesan khasnya berupa informasi persuasif
sekitar barang yang diproduksi oleh produsen. Namun dalam kenyataannya, tidak
sedikit iklan justru menyesatkan dan mengelabui masyarakat. Iklan yang disiarkan
di media massa, terutama iklan obat, banyak yang bersifat pemberian informasi
yang tidak benar untuk memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya. Dalam hal
ini muncul sebuah permasalahan tentang bagaimana etika dalam beriklan,
terutama melalui media televisi, dan bagaimana pandangan hukum Islam dalam
merespon kondisi dan kenyataan tersebut.

Penclitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis pelaksanaan iklan melalui media televisi dengan sudut pandang
etika dan norma dalam dunia periklanan. Selain itu, penelitian juga ditujukan
untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap tayangan iklan obat di
media televisi.

Jenis penclitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka dengan

memakai pendekatan normatif Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis
data dengan menggunakan ketentuan-ketentuan pelaksanaan iklan dari sudut
pandang hukum Islam yang bersumber dari dalil-dalil atau kaidah-kaidah yang
mengatur perilaku manusia, baik dari nas al-Quran maupun Sunnah, serta
pendapat ulama. '
v Berawal dari pokok permasalahan dan metode penyelesaiannya tersebut,
penelitian berakhir pada kesimpulan bahwa, 1) etika iklan melalui media televisi
paling tidak harus memenuhi empat prinsip, yakni prinsip kejujuran, prinsip
penghormatan terhadap martabat manusia, prinsip moralitas keagamaan, dan
prinsip tanggung jawab sosial. 2) Iklan obat baik melalui media televisi maupun
media massa lainnya dalam pandangan hukum Islam adalah haram berdasarkan
al-Qur’an dan al-Hadis, karena iklan tersebut mengandung unsur-unsur; a) Pesan
yang tidak jujur, b) Menafsirkan secara salah isi dari produk atau jasa, c)
Pernyataan-pernyataan atau pesan-pesan yang bertentangan dengan norma-norma
keagamaan, d) Klaim-klaim promosi yang menyesatkan, dan e) Pernyataan-
pernyataan atau pesan-pesan yang mengaburkan arti yang sebenarnya.






DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot i
NOTA DINAS PEMBIMBING .....ooviiiiiiiiiiiic e, i
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ...couiiiiiie e v
PERSEMBAHAN ..., viii
KATAPENGANTAR ...t ix
ABSTRAK ..o Xi
DAFTARIST ..ot Xii
BABI PENDAHULUAN ...ttt 1
A. Latar Belakang Masalah ................................................. 1
B. Pokok Masalah ............cc.ooooooiiiiiiiii 6
C. Tujuan dan Kegunaan ....................ccooooouoiiii 6
D. Telaah Pustaka ...............ooooeeiiiiiineeiieeas 7
E. Kerangka Teoretik ...........ooooooeiiiiinmnene 9
F. Metode Penelitian ......................................... 13
G. Sistematika Pembahasan .........................................__ 15

BAB II PELAKSANAAN IKLAN DI MEDIA TELEVISI .................. 16
A. Definisi klan ... 16

B. Perandan FungsiIklan ...................................._ 17
C. Pengaruh Iklan di Media Televisi terhadap Masyarakat .............. 27

D. Etika Iklan di Media Televisi ................................. 31

1. Prinsip Kejujuran dalam Iklan ........................... 32

2. Prinsip Martabat Manusia sebagai Pribadi ......................... 34

3. Prinsip Moralitas Keagamaan dalam Iklan ................____ 35

4. Prinsip Tanggung Jawab Sosial dalam Iklan ................__ 38

Xii



BABIII IKLANDALAMISLAM ....ooovviiieiiieeieeeo 44

A. Najasy dan Pengertiannya ............................................... 44
B. Pendapat-pendapat Ulama tentang Najasy ..............cooooveemeeiin, 48

BABIV ANALISIS TERHADAP IKLAN OBAT DI TELEVISI

DITINJAU DARTHUKUM ISLAM ..........oooooo 54
A. Analisis terhadap Iklan Obat di Televisi .............................. 54
B. Tinjauan Hukum Islam terhadap Iklan Obat di Televisi ............. 58
BABYV PENUTUP ........ooooiiiiiiiiiiii e 67
A KeSImpulan ........cooooiiiiiiiiiii e 67
B. o Saran ... 69
DAFTAR PUSTAKA .................................................................. 70
LAMPIRAN :
- TERJEMAHANTEKS ARAB .....ooiiniiiiiiieeeeeen . I
- BIOGRAFIULAMA DAN SARJANA ..o, m
- CURRICULUM VITAE .ciiiiiiiii e A%

Xiil






BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia bisnis, iklan merupakan satu kekuatan yang dapat
digunakan untuk menarik konsumen sebanyak-banyaknya. Penekanan utama
iklan adalah akses informasi dan produsen kepada pihak konsumen.'

Tidak dapat dipungkiri bahwa keberhasilan suatu usaha sangat
ditentukan oleh metode-metode atau kiat-kiat yang dilakukan oleh pengusaha.
Salah satu metode yang kini dipandang efektif dan bisa langsung
mempengaruhi konsumen adalah dengan mengiklankan produknya. Dengan
jurus iklan, terbukti banyak produk yang langsung melonjak dan popular di
masyamkat.2

Untuk mengiklankan suatu produk, kini bisa dilakukan hampir segala
cara, lewat media cetak (surat kabar, majalah, tablbid, selebaran) maupun
media elektronik (televisi nasional maupun swasta, radio, film lebar, atau
dengan cara tele-shopping yang memungkinkan terjadinya transaksi jarak jauh
dengan terlebih dahulu dilakukan penayangan iklan produk tertentu). Cara
yang dipandang lebih efektif untuk memasarkan suatu produk, yakni
menggunakan billboard (papan penayangan iklan) yang biasa dilakukan setiap

saat di pusat-pusat keramaian. Pendek kata, banyak yang digunakan untuk

! Jeremias Jena, Etika dalom Iklon (Jakarta: Seksi Publikasi Senat Mahasiswa STF
Driyakarya, 1997), him. 46.

% Haryo S. Martodirdjo, dkk, Dampak Periklanan dalam Kehidupan Masyarakat, (Jakarta:
Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998), hlm. 4.

1



menyebarluaskan produk, semua dityjukan untuk mencari perhatian
masyarakat.’

Hampir setiap hari masyarakat dibanjiri iklan baik di media-media
cetak maupun elektronik. Akibatnya seakan-akan upaya pemenuban
kebutuhan hidup sehari-hari untuk sebagian besamya dikondisikan oleh iklan.*

Iklan yang menurut fungsinya adalah sebagai fenomena komunikasi
antara produsen dan konsumen yang menyampaikan pesan-pesan khasnya
berupa informasi persuasif sekitar barang yang diproduksi oleh produsen.
Dalam kenyataannya, tidak sedikit iklan justru menyesatkan dan mengelabuhi
masyarakat. Iklan yang disiarkan di media massa banyak yang bersifat
pemberian informasi yang tidak benar untuk memperoleh keuntungan yang
bertentangan dengan hukum dan perundang—undangan45

Contoh dari pemberian informasi yang tidak benar adalah
pengelabuhan, kalau tidak mau dikatakan manipulasi informasi yang banyak
ditemukan pada iklan obat. Pengelabuhan diketahui karena informasi yang
disampaikan untuk konsumen amat berbeda dengan informasi' yang ada DOI
di (Data Obat Indonesia).® Iklan atau promosi cenderung melebih-lebihkan

khasiat obat, sementara efek sampingnya tidak diketahui.”

* Ibid, him. 2.
* Haryo S. Martodirdjo, dkk, Dampak Periklanan., hlm. 46.

> Hanafi, Penegakan Hukum Pidana terhadap Praktek Curang, (Yogyakarta: Lembaga

Peneliti Fakultas Hukum UIIL, 1997), him. 65.

61.

S Nurul H.A., Perlindungan Konsumen di Apotek, no. 1 (Jakarta: Medika: 2000), XXVI:

7 Zoemrotin K. Soesila. “Iklan Menyimpang dan Perlindungan Konsumen”, dalam

Andrianus Meliala Praktek Bisnis Curang, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1999), him. 66 .



Mengenai periklanan pada akhir tahun 1992, Menteri Kesehatan RI
pernah melontarkan suatu kritikan yang sangat tajam terhadap iklan obat-
obatan yang beredar di masyarakat, khususnya yang ditayangkan di media
televisi. Menurutnya semua iklan itu menyesatkan.®

Jika sinyalemen Menteri Kesehatan ini benar, berarti iklan-iklan obat
yang ditayangkan di televisi tidak satu pun yang memberikan informasi yang
Jjujur, itu baru satu media belum media yang lainnya.

Dibandingkan dengan instansi-instansi lainnya, Depatemen Keschatan
relatif lebih lengkap dalam melindungi konsumen. Departemen ini mempunyai
lembaga tersendiri yang mengawasi peredaran dan penggunaan obat (termasuk
obat tradisional), makanan, kosmetika, dan alat-alat ksehatan). Tugas
demikian dibebankan pada Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan
Makanan (Dirjen POM)’

Berangkat dari keadaan seperti itu, lahir pula lapisan-lapisan usaha
baru dalam masyarakat, yakni mereka yang berkiprah dalam dunia periklanan
untuk melayani kebutuhan para produsen. Kini dikenal adanya kreator yang
menciptakan adanya gambar, animasi maupun penulis script iklan, pengusaha
atau pemilik rumah produksi (Produktion House), pembuat jingle iklan,
pelaku dan sebagainya. Dalam kurun waktu yang relatif singkat, kehadiran

usaha periklanan dipandang menjadi salah satu cara yang paling jitu untuk

¥ Sidarta, Iklan Obat dan Mekanisme Pengawasannya, edisi 13 Desember (Y ogyakarta:
Harian Bernas, 1992), him. 4.

? Sidarta, Hukum tentang Perlindungan Konsumen, (Jakarta: Grasindo, 2000), him. 113.



mendongkrak perolehan konsumen dan mengangkat volume penjualan, di
samping menghadirkan pula kelas-kelas baru dalam masyarakat.'’

Badan pengawasan obat dan makanan (BPOM) sendiri pada tanggal 16
April 2001, melarang peredaran obat flu dan batuk yang mengandung
phenylpropanolamine (PPA) yang melebihi 15 miligram (mg) per-tablet atau
sendok makan, karena berdampak pada percepatan strok bagi pemakainya.
Sebuah hasil penelitian di Yale University, Amerika Serikat, mengemukakan
bahwa PPA dengan dosis kurang dari 75 mg sebagai zat pelega tenggorokan
pada obat flu atau batuk dinilai masih aman dari peredaran pada otak, kecuali
Jjika PPA itu digunakan untuk obat pelangsing tubuh. Data BPOM pada bulan
Desember 2000 meﬁyebutkan bahwa terdapat 189 merek obat Flu dan Batuk
yang diproduksi 79 produsen mengandung PPA. 55 merek di antaranya
mengandung PPA di atas 15 mg per-tablet/sendok makan, sehingga harus
dikurangi menjadi 15 mg ke bawah atau diganti dengan bahan yang lebih
aman. Nama-nama obat flu/batuk yang mengandung PPA lebih dari 15 mg
antara lain: Abdi Cold, Abtudryl, Contrex, Inza, Mixagrip, Neosep Forte,
Procol, Sanaflu, Stop Cold, dan Ultraflu.!”

Dalam kaitan itu, iklan mempunyai andil besar dalam menciptakan
citra bisnis, baik secara positif maupun negatif. Iklan ikut menentukan
penilaian masyarakat mengenai baik-buruknya kegiatan bisnis. Sayangnya,

lebih banyak iklan jusru menciptakan citra negatif tentang bisnis. Seakan-akan

bisnis adalah kegiatan tipu menipu, kegiatan yang menghalalkan segala cara

" Haryo S. Martodirdjo, dkk, Dampak..., him. 3.

" Suara Pembaharuan, edisi 21 April 2001, him. 4.



demi mencapai tujuan, yaitu keuntungan. Hal ini terjadi karena iklan sering
atau lebih banyak memberi kesan dan informasi yang berlebihan, kalau bukan
palsu dan terang-terangan menipu tentang produk tertentu, yang dalam
kenyataannya hanya akan mengecoh dan mengecewakan masyarakat
konsumen.

Dalam khasanah ilmu periklanan terdapat beberapa kriteria bagi iklan
atau periklanan yang dapat dikatakan baik. Pertama, iklan harus membawa
Persuasive selling massage dan menghasilkan kepuasan yang desirable dan
believable bagi konsumen. Kedua, iklan harus konsisten dalam jangka waktu
yang cukup, sehingga dapat menciptakan identitas atau personalitas produk
yang diiklankan. Ketiga, segmen pasar tertentu yang paling tepat. Keempat,
dapat dilakukan secara ekonomis.”

Tanpa disadari, iklan temyata sungguh-sungguh ditampilkan sebagai
kekuatan ekonomi dan sosial yang mempengaruhi sebagian besar hidup
manusia, terutama yang berkaitan dengan upaya mendapatkan barang dan jasa
pemuas kebutuhan, apalagi iklan-iklan tersebut ditayangkan lewat radio atau
televisi. Keadaan semacam ini yang membuat manusia tidak hanya tidak sadar
bahwa iklan sedang "menjajah”, tetapi juga tidak peka terhadap kenyataan
bahwa iklan sedang mengikis nilai-nilai moral dan agama yang selama ini

dijunjung tinggi. Untuk hal yang terakhir ini paling-paling masyarakat hanya

12 Sonny Keraf, Etika Bisnis Tuntunan dan Relevansinya, cet. ke-8, (Yogyakarta:

Kanisius, 1998), him. 197.

B pudjianto, Peran Perikianan dalam Pemasaran Modern, (Yogyakarta: Universitas
Gadjah Mada, 1995), him. 46.



bisa sampai pada sopan santun, dan bukannya sebuah kesadaran etis untuk
memprotes iklan-iklan yang tidak bermoral tersebut.

Dengan alasan-alasan yang dikemukakan di atas, penyusun merasa
tertarik untuk mengkaji bagaimana etika dalam periklanan dalam media
televisi, dan memadukan atau pun melihatnya dalam kacamata hukum Islam

melalui prinsip-prinsip nilai ajaran Islam tersebut.

. Pokek Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, pokok masalah yang
diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana etika iklan di media televisi?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap iklan obat di media televisi?

. Tujuan dan Kegunaah
Berangkat dari pokok masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai
berikut:
1. Untuk mendeskripsikan iklan melalui media televisi dengan sudut pandang
etika dan norma dalam dunia periklanan.
2. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap iklan obat di media
televisi.
Adapun kegunaan dari penclitian ini adalah untuk memperkaya
khazanah keilmuan Islam, sebagai kontribusi pemikiran hukum Islam, dan

sedapat mungkin bisa dijadikan scbagai dasar pertimbangan terhadap



penyelesaian masalah-masalah kontemporer di bidang hukum Islam secara

spesifik, dan di bidang-bidang lain secara umum.

. Telaah Pustaka

Literatur-literatur mengenai periklanan dapat ditemukan dalam
beberapa referensi, baik dalam bentuk buku maupun dalam bentuk surat kabar,
majalah dan lain-lain. Tema periklanan biasa dibicarakan dalam karya-karya
yang mengambil tema bisnis atau etika bisnis. Akan tetapi, karya tulis tentang
tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan iklan obat yang ditayangkan di
media televisi, sejauh pengamatan kami, belum ditemukan. Meskipun
demikian, telah ada karya tulis yang membahas etika periklanan secara umum,
di antaranya adalah: buku Pengantar Etika Bisnis, karya K. Bertens, yang
menjelaskan bahwa periklanan atau reklame adalah bagian tak terpisahkan
dari bisnis modern. Kenyataan ini berkaitan erat dengan cara berproduksi
industri modern yang menghasilkan produk-produk dan kuantitas besar,
sehingga harus mencari pembeli. Ada kaitannya juga dengan sistem ekonomi
pasar, di mana kompetisi dan persaingan merupakan unsur yang hakiki. Iklan
dianggap cara ampuh untuk menonjol dalam persaingan. Bisnis periklanan
hanya memamerkan suatu suasana hedonistis dan materialistis. Dalam buku
ini diterangkan pula mengenai fungsi iklan, periklanan dan kebenaran,
manipulasi dengan periklanan, pengontrolan terhadap iklan, penilaian etis

terhadap iklan dan beberapa kasus etika periklanan. ™

' K. Bertens, Pengantar Etika Bisnis, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), hlm. 263.



Sonny Keraf menjelaskan dalam bukunya, Etika Bisnis Tuntunan dan
Relevensinya, bahwa dalam masyarakat modern, iklan berperan besar dalam
menciptakan budaya masyarakat modern. Kebudayaan masyarakat modern
adalah kebudayaan massa, kebudayaan serba instan, kebudayaan serba tiruan,
dan akhimya kebudayaan serba polesan kalau bukan palsu yang penuh tipuan
sebagaimana iklan yang penuh tipuan dengan tipuan mata dan kata-kata.
Dalam buku ini dijelaskan pula mengenai fungsi iklan, beberapa persoalan etis
yang ditimbulkan oleh iklan, makna etis menipu dalam iklan dan mengenai
kebebasan konsumen. "

Buku yang cukup representatif untuk menggambarkan masalah
periklanan dalam Islam adalah buku Kode Etik Dagang Menurut Islam: Pola
Pembinaan Hidup dalam Berekonomi, karya H. Hamzah Ya'kub.'® Dalam
buku ini penulis menjelaskan tentang kode etik dalam berdagang, yang
diantaranya membahas tentang masalah larangan menjual barang yang cacat
dan juga tentang najasy atau reklame palsu. Perbuatan najasy ini sering
dilakukan oleh orang-orang Jahiliyah pada zaman dahulu. Penjelasan
mengenal najasy juga tertuang dalam buku Figh Sunnah karya as-Sayyid
Sabiq.

Dalam kaitannya dengan topik yang diangkat dalam penelitian ini,
penyusun juga menemukan skripsi saudara Taufik Wijaya, yang berjudul

Pandangan Hukum Islam terhadap Perempuan dalam Iklan di Media Televisi.

" Sonny Keraf, Etika..., him. 198.

' Hamzah Ya'kub, Kode Etik Dagang menurut Islam: Pola Pembinaan Hidup
Berekonomi, (Bandung; CV. Diponegoro, 1994), him. V.



Namun karya tersebut menitikberatkan pembahasannya pada masalah
perempuan yang menjadi objek iklan di media televisi.

Dari sumber-sumber data tersebut, penyusun tertarik untuk
menghadapkan permasalahan tentang ketentuan mengenai norma dan etika
periklanan yang ditayangkan pada media televisi yang disorot dari perspektif
hukum Islém. Berkaitan dengan hal itu, penyusun berpendapat belum ada

kajian tentang hal tersebut dalam beberapa penelitian sebelumnya.

. Kerangka Teoretik

Ajaran Islam berisi ketentuan-ketentuan yang diperuntukkan bagi umat
manusia untuk memperoleh kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat.
Sebagaimana firman allah SWT:
Crand LS pand g Linl e Slinal (uiiY 93 AN fall A Sl L«gé'égb

7 cpdall andY Al o g WY G aludl) 28Y 5 el

Dalam hukum Islam, ketentuan tersebut juga mendasari manusia dalam
melakukan aktivitas ekonomi atau bermuamalat. Ajaran tentang muamalat
berkaitan dengan persoalan-persoalan hubungan sesama manusia dalam
memenuht kebutuhannya masing-masing, sesuai dengan prinsip-prinsip dan
ajaran-ajaran yang dikandung oleh al-Qur'an dan as-Sunah. Oleh karenanya
bidang muamalat tidak bisa dipisahkan dari dimensi ketuhanan.

Obyek muamalat dalam Islam mempunyai cakupan yang luas. Oleh
karena itu tidak semuanya tercakup secara rinci dalam al-Qur'an dan as-Sunah,

tetapi banyak yang diungkap secara global saja. Hal ini menunjukkan bahwa

7 Al-Qasas (28) : 77
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[slam memberikan peluang bagi umat untuk bermuamalat sesuai dengan
kebutuhan dalam kehidupan mereka, dengan ctatatn tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip yang telah ditentukan dalam hukum Islam.

Seiring perkembangan zaman yang sudah memasuki era informasi ini,
iklan memainkan peran yang sangat penting untuk menyampaikan informasi
suatu produk kepada masyarakat. Dengan demikian, iklan mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan manusia, baik secara positif
maupun negatif. Secara umum iklan tidak mempunyai reputasi baik sebagai
pelindung atau pejuang kebenaran. Sebaliknya, iklan terkesan suka
membohongi, menyesatkan, dan bahkan menipu publik. Periklanan hampir
apriori disamakan dengan tidak dapat dipercaya.'®

Dalam praktiknya, iklan dirancang dengan sangat cermat, sedangkan
faktor yang paling dipentingkan adalah selling effect-nya. Tujuannya tentu
saja membidik sisi psikologis konsumen, dan bukan akal sehatnya. Maka pada
dasarnya tidak lagi ada iklan yang menjual atau mempromosikan nilai (value)
produk (atau jasa), tetapi selalu kegunaan sekunder. Yang dipromosikan
adalah harapan, prestis, bahkan kekhawatiran konsumen dalam kehidupan
sosialnya. Akan tetapi dalam ilmu marketing ada suatu prinsip yang harus
dijaga dan tidak boleh diabaikan, yaitu "Truth in Advertising", artinya iklan,
reklame, pujian terhadap barang sendiri tidak boleh berlebihan dan

membohongi calon pembeli. Jika iklan mengandung unsur kebohongan,

18 Sonny Keraf, Etika... hlm. 197.
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apalagi menipu orang, akhimya akan menimbulkan advertising impact yang

negatif. "’

Demi terwujudnya keadilan dalam masyarakat, Islam telah
memberikan batasan-batasan kepada manusia dalam bermuamalat dengan
beberapa prinsip dasar sebagaimana dijelaskan H. Nasrun Haroen, yaitu :

1. Untuk mewujudkan kemaslahatan umat manusia dengan memperhatikan
dan mempertimbangkan berbagai situasi dan kondisi yang mengitari
manusia itu sendiri, dan juga menjunjung tinggi prinsip-prinsip keadilan,
Jujur serta tolong menolong,

2. Hukum dasar dari muamalat adalah mubah sampai ada ketentuan nash
yang melarangnya. Dengan demikian, segala kreasi dan inovasi jenis
muamalat selama tidak ada dalil yang melarangnya maka diperbolehkan. >

Sejalan dengan ketentuan di atas maka berlaku kaidah:

oy ail e dilall Jy s Al s LN 3 JuaY!

Berkaitan dengan prinsip-prinsip muamalat, Ahmad Azhar Basyir juga
memberikan rumusan sebagai berikut: |
1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang

ditentukan lain oleh al-Qur'an dan as-Sunnah.

2. Muamalat dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur-unsur

paksaan.

' Buchari Alma, Ajaran Islam dalam Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 1994), him. 59.
? Nasrun Haroen, Figh Muamalat, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), him. 165.

! Muhlish Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fighiyah: Pedoman Dasar dalam
Istinbat Hukum Islam, edisi I, cet. 2, (Jakarta; Raja Grafindo Persada, 1997), him. 119.
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3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
fnenghjndarkan madharat dalam hidup masyarakat. Hal ini sesuai dengan
kaidah:

RS s gy

Yang tersirat dalam kaidah ini adalah adanya kewajiban

menghindarkan dari kemungkinan terjadinya suatu kemadaratan, atau

dengan kata lain, usaha-usaha preventif agar jangan terjadi suatu
kemadaratan dengan segala daya upaya yang mungkin dapat diusahakan.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari

unsur-unsur penganiyaan, pengambilan kesempatan dalam kesempitan®

Untuk melaksanakan prinsip-prinsip di atas perlu adanya kebebasan
dalam urusan transaksi bisnis, dan untuk itu perlu mempertimbangkan adanya
kesepakatan bersama. Kesepakatan bersama hanya akan ada jika terdapat
kemauan, kejujuran dan dapat dipercaya, berlawanan dengan paksaan,
kecurangan dan kebohongan.** Hal ini sejalan dengan tujuan Syari’at, yaitu
memelihara kemaslahatan manusia, sekaligus untuk merighindan' mafsadat
baik di dunia maupun di akhirat. Adapun tujuan maslahat dalam teori Magqasid

Syariat ada lima, yaitu memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal

?2 Asymuni A. Rahman, Kaidah-kaidah Figh, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 84.

* Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: Perpustakaan
Fakultas Hukum UII, 1993), him. 10.

* Alwi Shihab, Islam Inklusif, (Bandung: Mizan, 1998), him. 174.
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memelihara keturunan dan memelihara harta.”’

Masalah periklanan juga dilihat dari sudut pandang aturan hukum
perundangan, yaitu Pasal 17 dan 20 UU tentang Perlindungan Konsumen No.
8. Tahun 1999, baik mengenai beberapa larangan yang dikenakan bagi pelaku
usaha periklanan maupun mengenai tanggung jawab bagi pelaku usaha
periklanan sebagai bentuk peraturan yang masing-masing memiliki maksud
dan tujuannya sendiri-sendiri. Kemudian penyusun melihatnya dengan
prinsip-prinsip hukum Islam yang terkandung dalam tujuan hukum itu sendiri,
yaitu untuk merealisasikan kemaslahatan manusia,”®  baik yang segera
maupun yang akan datang,”’ baik dengan jalan menarik manafi’ maupun
menolak madarat,”® yang pada dasarnya menghilangkan kemadaratan sebagai

bentuk prinsip ajarannya.

F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pustaka (library research), yaitu dengan meneliti sumber-sumber

kepustakaan yang ada relevansinya dengan pembahasan di atas.

% Fathurahman Djamil , Filsafar Hukum Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997),
him. 127.

% Kamal Muhtar, Masalahal sebagai Dalil Penetapan Hukum Islam Masalah
Kontemporer, pidato pada pengukuhan guru besar Ilmu Ushul Figh, (Yogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga, 2000), him. 8-9. Maslahat adalah sesuatu yang mendatangkan kebaikan. Hal yang
menimbulkan manfaat dan menghilangkan kerusakan.

7 Abu Ishaq As-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Usul as-Syari'ah, (Mesir, Tnp, t1) II: 6.

2 Ibid, hlm. 365.
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2. Sifat Penelitian
- Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analitik, yaitu penelitian yang bertujuan memberikan gambaran
tentang realitas melalui kejadian dan peristiwa yang didapatkan dari
pustaka atau media informasi yang kemudian dilakukan suatu analisis
berdasarkan data-data yang diperoleh dari subyek yang diteliti.
3. Pendekatan Penelitian
Sesuai dengan pokok masalah dalam penelitian ini, pendekatan
yang dipergunakan untuk mendapatkan suatu kesimpulan adalah normatif.
Pendekatan ini digunakan untuk melihat obyek hukum karena berkaitan
dengan etika dan moral dalam dunia periklanan berdasarkan norma
keagamaan.
4. Analisis Data
Dalam menganalisis data, penyusun memakai metode induktif,
Metode induktif adalah metode berfikir yang berangkat dari fakta-fakta
yang khusus, dan peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-
fakta atau peristiwa-peristiwa tersebut ditarik generalisasi-generalisasi
yang mempunyai kesimpulan yang umum. Dengan metode ini penyusun
menganalisa fakta-fakta dari pelaksanaan iklan obat di televisi Indonesia
dengan berbagai karakteristiknya yang bersifat khusus, untuk kemudian
dianalisis dan ditarik kesimpulan yang bersifat umum, berdasarkan
peraturan hukum tentang ketentuan mengenai periklanan yang dilihat dari

perspektif hukum Islam.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisannya, penelitian dibagi ke dalam beberapa bab antara
lain: bab pertama pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah. pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan untuk mengarahkan para pembaca
kepada substansi penelitian ini. Kemudian bab kedua mengeksplorasi
pengertian membahas tentang pelaksanaan iklan di media televisi, yang
diawali dengan sub bab tentang definisi iklan, peran dan fungsi iklan di media
televisi, pengaruh iklan di media televisi terhadap masyarakat, dan etika iklan
di media televisi yang rinciannya meliputi:, prinsip kejujuran dalam iklan,
prinsip moralitas keagamaan dalam iklan, iklan dan tanggung jawab sosial,
dan prinsip tanggung jawab pelaku usaha dalam iklan. Pembahasan
dilanjutkan pada bab ketiga yang membahas tentang iklan dalam Islam. Bab
ini meliputi dua sub bab, yaitu najasy serta pendapat-padapat ulama tentang
najasy.

Selanjutnya pada bab keempat, penyusun melakukan kajian analisis
dari dua sub bab. Perfama, analisis terhadap iklan obat di media televisi.
Kedua, analisis tentang tinjauan hukum Islam terhadap iklan obat di media
televisi. Sedangkan bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan
dari hasil penelitian serta saran-saran yang merupakan manifestasi harapan

penyusun.






BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Iklan merupakan media penyampaian informasi tentang suatu produk

atau jasa dengan tujuan merekrut konsumen sebanyak-banyaknya. Media ini

dapat berupa media cetak maupun elektronik. Dalam penelitian ini terdapat

dua masalah pokok yang akan dijawab secara singkat:

1.

Dalam penyampaian informasi melalui iklan di media televisi harus
diperhatikan etika-etika sebagai berikut:

a. Prinsip kejujuran; yakni isi iklan yang dikomunikasikan haruslah

sungguh-sungguh menyatakan realitas sebenarnya dari produk atau

jasa.

. Prinsip martabat manusia sebagai pribadi; Tklan harus menghormati

hak dan tanggung jawab setiap orang dalam memilih produk atau jasa
yang ia butuhkan.

Prinsip moralitas keagamaan; Iklan secara etis memang tidak dapat
dilepaskan dari aspek moral seiring dengan norma-norma agama, tata
susila, adat dan budaya bangsa. Oleh karena ituah iklan harus

mengedepankan sisi-sisi moralitas.

. Prinsip tanggung jawab sosial: Iklan memiliki tanggung jawab sosial

yang dikembangkan menjadi ide solidaritas sosial.

Islam memberikan batasan-batasan atau prinsip-prinsip berbisnis melalui

iklan dengan berpijak pada ketentuan yang terkandung dalam al-Qur’an

67
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dan as-Sunnah, yakni kejujuran dan penawaran yang jujur. Prinsip-prinsip

ini mendasari beberapa tujuan substantif yang dapat dirumuskan dalam

hubungan aktifitas bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Periklanan dalam Islam dikenal dengan istilah najasy atau reklame palsu.

Islam menyebutkan bahwa pemberian informasi yang salah termasuk

sumpah palsu. Hal ini jelas diharamkan oleh Rasulullah berdasarkan

hadisnya, sebagaimana telah disebutkan pada bab sebelumnya. Oleh
karena itu, ulama juga melarang pelaksanaan najasy i, karena najasy
telah jelas-jelas diharamkan baik berdasarkan al-Qur’an maupun as-

Sunnah. Dengan kata lain, bahwa iklan obat baik melalui media televist

maupun media massa lainnya dalam pandangan hukum Islam adalah

haram, apabila iklan tersebut mengandung unsur-unsur sebagai berikut:

a. Pesan yang tidak jujur atau yang sifatnya mengelabui konsumen
karena melebih-lebihkan promosi daripada kenyataan dari barang yang
diiklankan.

b. Menafsirkan secara salah isi dari produk atau jasa, baik itu dilakukan
oleh produsen sendiri maupun oleh pihak editor maupun fotografer.

c. Pernyataan-pernyataan atau pesan-pesan yang bertentangan dengan
norma-norma keagamaan.

d. Klaim-klaim promosi yang menyesatkan.

e. Pernyataan-pernyataan atau pesan-pesan yang mengaburkan arti yang

sebenarnya.
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Namun jika iklan obat tersebut tidak mengandung salah satu atau
beberapa unsur tersebut di atas, maka hukum Islam tidak mengharamkan

pelaksanan iklan tersebut.

B. Saran

Dengan sclesainya penyusunan penelitian ini semoga bermanfaat bagi
umat manusia, dalam menghadapi permasalahan hidup manusia yang sangat
memerlukan perhatian khusus dari agama guna menggapai kehidupan yang
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan penuh makna.

Betapapun kecilnya kontribusi yang dihasilkan dari penelitian ini
mengenai iklan obat di media televisi secara riil, namun penyusun telah
berupaya memberikan kontribusi yang terbaik sccara intelektual dalam
memetakan kebenaran hukum, terutama dalam pandangan Islam, atas tindak
kejahatan yang telah dilakukan pihak-pihak periklanan yang kurang
bertanggung-jawab. Oleh karena itu, disarankan bagi para pembaca budiman
untuk menelusuri lebih jauh tentang apa yang melatarbelakangi kurang
kuatnya supremasi hukum atas pelanggaran iklan yang merugikan
masyarakat, hingga praktik-praktik iklan yang ‘menyecsatkan’ itu banyak

berkeliaran di sekitar kita.
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